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Abstrak

Pengelolaan sampah di Kabupaten Indramayu masih dilakukan secara manual menggunakan Microsoft
Excel, sehingga proses pemantauan data menjadi kurang efisien, tidak terintegrasi, dan rawan kesalahan. Kondisi
tersebut menyebabkan pihak Dinas Lingkungan Hidup dan Unit Pelaksana Teknis Daerah mengalami kesulitan
dalam memperoleh informasi pengelolaan sampah secara cepat, akurat, dan menyeluruh. Keterbatasan sistem
pencatatan manual juga menghambat proses evaluasi serta pengambilan keputusan oleh pihak eksekutif. Tujuan
penelitian ini adalah mengembangkan aplikasi pemantauan pengelolaan data sampah berbasis mobile yang dapat
digunakan oleh Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah di Kabupaten
Indramayu untuk mendukung proses pemantauan secara terpusat dan terstruktur. Pengembangan aplikasi
dilakukan menggunakan metode Scrum yang meliputi tahapan product backlog, sprint planning, sprint
development, daily meeting, sprint testing, dan sprint review. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode
blackbox testing untuk memastikan seluruh fungsi aplikasi berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Selain itu,
dilakukan evaluasi kepuasan pengguna menggunakan kuesioner End User Computing Satisfaction (EUCS) sebagai
alat ukur tambahan terhadap kualitas sistem yang dikembangkan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh
fitur utama aplikasi dapat berfungsi dengan baik dan aplikasi memperoleh tingkat kepuasan pengguna yang tinggi.
Aplikasi ini mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pemantauan pengelolaan sampah dibandingkan
metode manual sebelumnya. Pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan dengan menambahkan fitur analisis serta
prediksi volume sampah guna mendukung pengambilan keputusan yang lebih optimal.

Kata Kunci: aplikasi mobile, pengelolaan sampah, pemantauan, scrum

1. Pendahuluan pengangkutan, pengolahan, hingga pembuangan

akhir (Dewanti dkk., 2020).

Sampah merupakan permasalahan yang terus
meningkat seiring pertumbuhan jumlah penduduk,
sementara kapasitas pengelolaan di berbagai daerah
masih terbatas. Data Sistem Informasi Pengolahan
Sampah Nasional (SIPSN) menunjukkan bahwa
hingga Juli 2024, total sampah nasional mencapai
31,9 juta ton, dengan sekitar 35,67% di antaranya
masih belum tertangani secara optimal (BRIN, 2024).

Permasalahan tersebut juga tercermin di
tingkat daerah, salah satunya di Kabupaten
Indramayu. Kabupaten Indramayu masih meng-
hadapi berbagai kendala dalam pengelolaan sampah,
terutama keterbatasan armada dan tenaga kerja yang
menyebabkan cakupan layanan pengangkutan
sampah belum optimal. Kondisi tersebut tidak sejalan
dengan ketentuan Peraturan Daerah Kabupaten
Indramayu Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah
Sejenis Rumah Tangga yang menyatakan bahwa
pengelolaan sampah harus dilakukan secara
sistematis, menyeluruh, dan berkelanjutan (Tsururi,
2023). Secara umum, pengelolaan sampah meliputi
tahapan pengendalian timbulan, pengumpulan,

Beberapa penelitian  sebelumnya telah
mengembangkan sistem informasi dan aplikasi
berbasis teknologi untuk mendukung pengelolaan
sampah di tingkat daerah. Dalam konteks tersebut,
pemantauan berperan sebagai kegiatan pengumpulan
dan evaluasi informasi secara berkala untuk
mengetahui kondisi, tren, serta tingkat pencapaian
suatu proses berdasarkan indikator yang telah
ditetapkan, sehingga dapat mendukung pengambilan
keputusan yang berkelanjutan (Aditya dkk., 2021).
Perkembangan teknologi informasi di era digital
memungkinkan proses pemantauan dan pengelolaan
data dilakukan secara lebih cepat, mudah, dan
terintegrasi, sehingga mendorong pemanfaatan
aplikasi digital dalam berbagai sektor pelayanan
publik, termasuk pengelolaan sampah (Harry
Saptarianto  dkk., 2024). untuk mendukung
pengelolaan sampah di tingkat daerah. Pemanfaatan
Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional
(SIPSN) telah digunakan sebagai instrumen
monitoring dan evaluasi kebijakan pengelolaan
sampah oleh pemerintah daerah, khususnya dalam
konteks keselarasan regulasi dan implementasi
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hukum lingkungan. Selain itu, Pemerintah Provinsi
Jawa Barat juga mengembangkan aplikasi yang
terintegrasi sebagai media pelaporan dan edukasi
pengelolaan sampah berbasis digital (Fitri &
Setiawan, 2025).

Berdasarkan kajian terhadap penelitian dan
solusi yang telah ada, masih terdapat celah penelitian
terkait  pengembangan  aplikasi  pemantauan
pengelolaan data sampah berbasis mobile dipilih
karena platform Android menyediakan fleksibilitas
bagi pengguna untuk mengakses dan mengendalikan
sistem dari berbagai lokasi. Selain bersifat open-
source (Listiyan & Subhiyakto, 2021). Dan secara
khusus dirancang untuk mendukung kebutuhan
pemantauan dan pengambilan keputusan oleh pihak
eksekutif daerah, seperti Kepala Dinas Lingkungan
Hidup dan Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah.
Selain itu, sebagian penelitian sebelumnya belum
menjelaskan secara rinci penggunaan metode
pengembangan perangkat lunak yang adaptif
terhadap perubahan kebutuhan pengguna. Oleh
karena itu, penelitian ini menerapkan metode Scrum.
Karena metode Scrum yang merupakan kerangka
kerja pengembangan sistem yang lincah dan
iteratif, menawarkan pendekatan yang berfokus
pada kolaborasi tim, adaptasi yang cepat terhadap
perubahan (Rahman dkk., 2024). Sehingga sesuai
untuk pengembangan aplikasi yang melibatkan
banyak pemangku kepentingan. Untuk menilai
kualitas aplikasi yang dikembangkan, penelitian ini
menggunakan End User Computing Satisfaction
(EUCS) sebagai metode evaluasi kepuasan pengguna
yang bersifat pendukung dan tidak menjadi fokus
utama penelitian. EUCS mengukur tingkat kepuasan
pengguna akhir berdasarkan pengalaman penggunaan
sistem melalui lima dimensi, yaitu content, accuracy,
format, ease of use, dan timeliness (Setyoningrum,
2020).

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan
aplikasi pemantauan pengelolaan data sampah
berbasis mobile melalui pendekatan pengembangan
perangkat lunak yang adaptif, guna mendukung
proses pemantauan dan pengambilan keputusan oleh
Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan Kepala Unit
Pelaksana Teknis Daerah.

2. Metode

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan
dalam proses penelitian dan pengembangan sistem
aplikasi pemantauan pengelolaan data sampah.
Pendekatan yang digunakan mencakup metodologi
pengembangan sistem, teknik pengumpulan data,
serta tahapan perencanaan dan perancangan sistem.
Setiap tahapan dijabarkan secara sistematis untuk
memberikan gambaran menyeluruh mengenai alur
kerja yang dilakukan selama penelitian berlangsung.

2.1 Metodologi Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem dilakukan mengguna-
kan metode Agile Development dengan kerangka
kerja Scrum. Scrum dipilih karena mampu
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memfasilitasi pengembangan sistem secara iteratif,
adaptif terhadap perubahan kebutuhan, serta
melibatkan umpan balik langsung dari stakeholder.
Gambar metodologi pengembangan agile scrum
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Metodologi agile scrum

Agile merupakan salah satu metode dalam
SDLC yang menekankan pada fleksibilitas,
responsibilitas terhadap perubahan, dan pengiriman
hasil secara iteratif serta inkremental (Kurniawan
dkk., 2025).

2.2 Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data ini dilakukan melalui tiga
tahap utama, yaitu:

2.2.1 Studi Literatur

Studi literatur dalam tahap pengumpulan data
ini dilakukan untuk mengkaji landasan teori yang
relevan dengan pengembangan sistem informasi
pengelolaan sampah berbasis mobile. Kajian ini
mencakup referensi ilmiah terkait teknologi
informasi, manajemen data sampah, serta metodologi
pengembangan perangkat lunak yang sesuai, seperti
Agile Scrum.

2.2.2 Wawancara

Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan
pihak DLH Kabupaten Indramayu guna memahami
kebutuhan pengguna, proses bisnis yang berjalan,
serta kendala dalam pengelolaan sampah secara
manual.

2.2.3 Observasi

Observasi dalam tahap pengumpulan data ini
dilakukan secara langsung terhadap proses
pencatatan dan pelaporan data ritasi dan volume
sampah di lapangan. Hasil observasi menunjukkan
bahwa proses masih dilakukan secara manual
menggunakan Microsoft Excel, yang menyebabkan
informasi sulit untuk diakses secara cepat, terstruktur,
dan menyeluruh oleh pihak DLH maupun UPTD.
Kondisi ini menghambat efektivitas dalam proses
pemantauan kegiatan pengelolaan sampah di setiap
wilayah. Temuan ini menjadi dasar justifikasi
perlunya sistem digital yang dapat menunjang proses
pemantauan secara lebih efisien dan terpusat.

2.3  Tahap Perencanaan Sistem

Tahap  perencanaan  sistem  dilakukan
menggunakan pendekatan Scrum yang mencakup
beberapa aktivitas inti, seperti penyusunan product
backlog berdasarkan kebutuhan pengguna, penentuan
fitur prioritas yang akan dikembangkan melalui
proses sprint planning, pelaksanaan pengembangan
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aplikasi secara iteratif dalam sprint, daily meeting,
pengujian awal melalui sprint testing, serta evaluasi
dan refleksi berkala melalui sprint review.

Setiap tahapan dirancang untuk menghasilkan
increment sistem yang dapat di uji cobakan dan
disempurnakan pada iterasi berikutnya.

2.3.1 Product Backlog

Tahap ini diawali dengan proses identifikasi
kebutuhan melalui wawancara dan diskusi bersama
pihak DLH Kabupaten Indramayu, serta observasi
langsung terhadap sistem pencatatan yang masih
menggunakan Microsoft Excel. Kondisi tersebut
menyebabkan keterlambatan dalam memperoleh
informasi akurat dan menyulitkan proses pemantauan
lapangan secara efektif, terutama bagi Kepala DLH
dan Kepala UPTD. Berdasarkan hasil kegiatan ini,
diperoleh sejumlah kebutuhan sistem yang kemudian
dirumuskan ke dalam user story sebagai representasi
keinginan stakeholder.

Kebutuhan tersebut selanjutnya diklasifikasi-
kan menjadi dua kategori utama, yaitu kebutuhan
fungsional dan non-fungsional. Semua kebutuhan
dirangkum dalam product backlog yang berisi daftar
fitur sebagai dasar perencanaan sprint dan
pengembangan aplikasi. Setiap item product backlog
diberi bobot pekerjaan menggunakan pendekatan
deret Fibonacci (3, 5, dan 8) untuk merepresentasikan
tingkat kompleksitas pekerjaan, serta diberi tingkat
prioritas berdasarkan urgensi kebutuhan pengguna
dengan kategori Small, Medium, dan Large (Rama
Febrianto dkk., 2020). Selain itu, setiap backlog juga
diberi tingkat prioritas berdasarkan urgensi
kebutuhan dari pihak DLH, yang dikategorikan ke
dalam tiga tingkatan: Rendah (Small), Sedang
(Medium), dan Tinggi (Large). Product backlog ini
menjadi acuan utama dalam perencanaan sprint dan
proses pengembangan sistem.

a. User story

user story digunakan sebagai dasar awal
dalam merumuskan kebutuhan sistem berdasarkan
peran dan tujuan pengguna terhadap sistem.
Penyusunan user story dilakukan setelah proses
wawancara dan observasi terhadap pihak terkait,
yaitu DLH. Hasil dari kegiatan tersebut kemudian
dirumuskan dalam bentuk pernyataan singkat dan
jelas, yang menjelaskan apa yang diinginkan
pengguna, untuk tujuan apa, dan siapa yang
membutuhkan.
Berikut adalah beberapa user story utama yang
menjadi dasar pengembangan aplikasi:
- Sebagai pengguna saya ingin login
berdasarkan role saya.
- Sebagai pengguna saya ingin melihat data
profil saya.
- Sebagai Pengguna saya ingin bisa logout.
- Sebagai pengguna saya ingin ketika lupa akan
password saya, bisa melakukan ganti
password
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- Sebagai kepala DLH saya ingin bisa melihat
data jumlah total jenis-jenis TPS di seluruh
UPTD.

- Sebagai kepala UPTD saya ingin bisa melihat
data jumlah total jenis-jenis TPS berdasarkan
wilayah UPTD saya.

- Sebagai kepala DLH saya ingin bisa melihat
grafik volume sampah TPA.

- Sebagai epala DLH saya ingin bisa melihat
seluruh data UPTD,

- Sebagai kepala UPTD saya ingin bisa melihat
data seperti data driver, data kendaraan,
laporan harian pembersihan TPS, riwayat
pembersihan TPS, dan riwayat pembelian
Bahan Bakar Minyak (BBM), berdasarkan
wilayah saya.

User story tersebut menjadi acuan utama
dalam merancang fitur-fitur sistem serta menentukan
prioritas

b. Kebutuhan Fungsional dan Norn Fungsional

Setelah  penyusunan user story yang
merepresentasikan  keinginan dari  stakeholder,
tahapan selanjutnya adalah menerjemahkannya ke
dalam kebutuhan sistem yang lebih teknis. Kebutuhan
ini diklasifikasikan menjadi dua jenis aspek
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional
yang dapat dilihat pada Tabel 1. dan Tabel 2.

Tabel 1. Kebutuhan fungsional

Kebutuhan fungsional Aktor Pengguna
1. Pengguna dapat login
menggunakan role kepala Kepala DLH
DLH.
2. Pengguna dapat login
menggunakan role kepala Kepala UPTD
UPTD.
3. Pengguna dapat logout akun
kepala DLH. Kepala DLH
4. Pengguna dapat logout akun
kepala UPTD. Kepala UPTD
5. Kepala DLH dapat mengubah Kepala DLH
password akun.
6. Kepala UPTD dapat mengubah Kepala UPTD
password akun.
7. Pengguna dapat melihat seluruh
jumlah total jenis-jenis TPS. Kepala DLH
8. Pengguna dapat melihat jumlah
total jenis-jenis TPS Kepala UPTD
berdasarkan wilayah UPTD.
9. Pengguna dapat melihat grafik
volume sampah TPA Kepala DLH
10.  Pengguna dapat melihat daftar Kepala DLH

nama UPTD.

Halaman| 227



Volume 12, Edisi 2, Februari 2026

11.  Pengguna dapat melihat data
driver berdasarkan UPTD yang  Kepala DLH
dipilih.

12.  Pengguna dapat melihat data
kendaraan berdasarkan UPTD
yang dipilih.

Kepala DLH

13.  Pengguna dapat melihat
riwayat pembersihan TPS
berdasarkan UPTD yang
dipilih.

14.  Pengguna dapat melihat
riwayat pembelian Bahan
Bakar Minyak (BBM)
berdasarkan UPTD yang
dipilih.

Kepala DLH

Kepala DLH

15.  Pengguna dapat melihat data
driver berdasarkan wilayah
UPTD.

Kepala UPTD

16.  Pengguna dapat melihat data
kendaraan berdasarkan wilayah ~ Kepala UPTD
UPTD.

17.  Pengguna dapat melihat data
laporan harian pembersihan
TPS berdasarkan wilayah
UPTD.

Kepala UPTD

18.  Pengguna dapat melihat data
riwayat pembersihan TPS
berdasarkan wilayah UPTD.

Kepala UPTD

19.  Pengguna dapat melihat data
riwayat pembelian Bahan
Bakar Minyak (BBM)
berdasarkan wilayah UPTD.

Kepala UPTD

Tabel 2. Kebutuhan non fungsional

Kebutuhan Non Fungsional

1. Sistem harus memiliki autentikasi pengguna untuk
menjaga keamanan.

2. Antarmuka aplikasi harus intuitif dan mudah
dipahami.

3. Sistem harus memiliki ketersediaan tinggi (high
availability) agar dapat diakses kapan saja oleh pihak
eksekutif.

4. Aplikasi harus dapat berfungsi optimal di berbagai

perangkat mobile (responsif dan kompatibel dengan
ukuran layar berbeda).

c. Product Backlog

Product Backlog merupakan daftar fitur dan
pekerjaan yang harus diselesaikan dalam proses
pengembangan  sistem. Backlog ini  disusun
berdasarkan kebutuhan fungsional yang telah
diturunkan dari user story, yang sebelumnya
diperoleh melalui proses wawancara dan observasi
terhadap stakeholder, yaitu DLH, product backlog
dapat dilihat pada Tabel 3.

228 | Halaman

Tabel 3. Product backlog

No Fitur Prioritas Bobot

Pengguna dapat login
menggunakan role kepala DLH
Pengguna dapat login
2. menggunakan role kepala Large 8
UPTD.
Pengguna dapat melihat grafik
volume sampah TPA
Pengguna dapat melihat data
laporan harian pembersihan
TPS berdasarkan wilayah
UPTD
Pengguna dapat melihat
5. seluruh jumlah total jenis-jenis Large 8
TPS
Pengguna dapat melihat
6.  jumlah total jenis-jenis TPS Large 8
berdasarkan wilayah UPTD
Pengguna dapat melihat daftar
nama UPTD
Pengguna dapat melihat data
8. driver berdasarkan UPTD yang ~ Medium 5
dipilih
Pengguna dapat melihat data
9. kendaraan berdasarkan UPTD Medium 5
yang dipilih
Pengguna dapat melihat
riwayat pembersihan TPS
berdasarkan UPTD yang
dipilih
Pengguna dapat melihat
riwayat pembelian Bahan
11.  Bakar Minyak (BBM) Medium 5
berdasarkan UPTD yang
dipilih
Pengguna dapat melihat data
12.  driver berdasarkan wilayah Medium 5
UPTD
Pengguna dapat melihat data
13.  kendaraan berdasarkan Medium 5
wilayah UPTD
Pengguna dapat melihat data
14.  riwayat pembersihan TPS Medium 5
berdasarkan wilayah UPTD
Pengguna dapat melihat data
riwayat pembelian Bahan

Large 8

Large 8

Large 8

Medium 5

10. Medium 5

5. Bakar Minyak (BBM) Medium 3
berdasarkan wilayah UPTD
Pengguna dapat logout akun

16. kepala DLH. Small 3
Pengguna dapat logout akun

17. kepala UPTD. Small 3

18, Kepala DLH dapat mengubah Small 3
password akun.

19. Kepala UPTD dapat mengubah Small 3
password akun.

2.3.2 Sprint Planning

Setelah  penyusunan  product  backlog

berdasarkan kebutuhan pengguna, tahap selanjutnya
adalah melakukan perencanaan sprint (sprint
planning). Perencanaan sprint dilakukan untuk
menentukan fitur-fitir mana yang akan dikerjakan
dalam setiap siklus sprint. Dalam pengembangan
sistem ini, penulis membagi proses pengembangan ke
dalam empat sprint dengan durasi waktu masing-
masing selama dua minggu.

Penentuan fitur dalam tiap sprint didasarkan
pada tingkat prioritas kebutuhan pengguna estimasi
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bobot pekerjaan dilakukan dengan menggunakan

deret Fibonacci (3, 5, 8), di mana:

a. 3 menandakan pekerjaan ringan dengan
kompleksitas rendah,

5 untuk pekerjaan menengah,

c. 8 wuntuk pekerjaan besar dengan tingkat
kompleksitas tinggi.

Prioritas pengerjaan fitur mengacu pada
kebutuhan yang paling mendesak dan bernilai tinggi
bagi stakeholder, terutama Kepala DLH dan kepala
UPTD. Oleh karena itu, fitur-fitur dengan kategori
prioritas  Tinggi (Large) diutamakan untuk
diselesaikan pada sprint awal, sedangkan fitur dengan
prioritas Sedang (Medium) dan Rendah (Small)
dijadwalkan pada sprint selanjutnya.

2.3.3 Sprint

periode waktu yang digunakan untuk meng-
implementasikan fitur-fitur yang telah dipilih dalam
sprint planning. Dalam penelitian ini, setiap sprint
development dilakukan selama dua minggu. Selama
masa sprint, aktivitas utama difokuskan pada:

- Pengembangan antarmuka pengguna (UI)
menggunakan framework Flutter.

- Implementasi logika fungsional seperti login,
pemantauan data TPS dan TPA, kendaraan,
driver, dan lainnya.

- Koordinasi pengembangan agar setiap fitur
berjalan  terintegrasi sesuai  kebutuhan
pengguna.

2.3.4  Daily Meeting

Pada tahap ini, ketika setiap sprint sedang
berlangsung, dilakukan pertemuan harian (daily
meeting) untuk memantau perkembangan pekerjaan
dan memastikan seluruh aktivitas pengembangan
berjalan sesuai rencana. Daily meeting dilaksanakan
setiap pagi selama periode sprint yang berlangsung
selama dua minggu. Pertemuan ini bertujuan untuk:

- Menyampaikan progres pekerjaan yang telah
diselesaikan,

- Menyampaikan rencana pekerjaan pada hari
yang sedang berjalan, dan

- Mengidentifikasi hambatan atau kendala
teknis yang dihadapi dalam  proses
pengembangan.

2.3.5 Sprint Testing

Setelah implementasi fitur dalam satu sprint
selesai, dilakukan pengujian internal untuk
memastikan setiap fungsi berjalan sesuai dengan
kebutuhan yang telah dirumuskan pada tahap
perencanaan. Pengujian dilakukan menggunakan
pendekatan blackbox testing, di mana setiap fitur diuji
berdasarkan input dan outputnya tanpa melihat kode
sumber. Tujuannya adalah memastikan:

- Setiap fitur berjalan sesuai ekspektasi
pengguna.

- Tidak ada error atau gangguan fungsional.

- Sistem stabil ketika diuji dengan skenario
realistis berdasarkan data DLH dan UPTD.

ISSN: 2614-6371 E-ISSN: 2407-070X

2.3.6 Sprint Review

Setelah pengujian, dilakukan kegiatan sprint
review untuk me-review hasil pengembangan kepada
pihak  terkait (stakeholder). Feedback dari
stakeholder digunakan sebagai dasar perbaikan dan
penyempurnaan sistem di sprint berikutnya.

2.3.7 Deployment

Setelah tahap sprint review selesai dan
aplikasi mendapatkan persetujuan dari stakeholder,
dilakukan proses deployment atau penyebaran sistem
ke lingkungan produksi. Tahapan ini meliputi
konfigurasi server, pengaturan basis data, serta
instalasi aplikasi agar dapat digunakan oleh pengguna
akhir. Deployment dilakukan secara bertahap untuk
meminimalisir risiko kegagalan, serta memungkinkan
rollback apabila terjadi kendala teknis. Selain itu,
dilakukan validasi akhir guna memastikan aplikasi
berjalan stabil dan sesuai dengan kebutuhan
operasional.

2.4  Tahap Perancangan Sistem
2.4.1 Use Case Diagram

Use case merupakan representasi visual
interaksi antara aktor dan sistem yang digunakan
untuk mengidentifikasi fungsi utama serta kebutuhan
fungsional sistem. Diagram use case menggambarkan
bagaimana aktor berinteraksi dengan sistem untuk
mencapai tujuan tertentu, sehingga memudahkan
pemahaman kebutuhan sistem oleh stakeholder
(Taufan dkk., 2022).

Dalam sistem ini, terdapat dua aktor utama,
yaitu Kepala DLH dan Kepala UPTD, yang masing-
masing memiliki akses /ogin dengan fitur yang di
sesuaikan  berdasarkan  tanggung  jawabnya.
Penyusunan use case diagram didasarkan pada
kebutuhan fungsional yang telah dianalisis
sebelumnya serta mem-pertimbangkan proses bisnis
yang berjalan. Rancangan use case diagram dapat
dilihat pada Gambar 2.

Use Case Aplikasi Mobile Pengelolaan Data Sampah

>
271N
)

Gambar 2. Use case diagram
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2.4.2 Analisis Kepuasan Pengguna

Pada tahap ini dilakukan penyusunan dan
pemeta-an berbagai pertanyaan yang berkaitan
dengan fungsionalitas aplikasi, mengacu pada
dimensi-dimensi  dalam  metode End  User
Ccomputing Satisfication (EUCS). Pertanyaan-
pertanyaan tersebut kemudian disebarkan dalam
bentuk kuesioner kepada para responden. Jawaban
dari  pertanyaan-pertanyaan  tersebut  dinilai
menggunakan skala tertentu, yang kemudian dihitung
untuk memperoleh skor kepuasan pengguna terhadap
aplikasi.

Data yang dihasilkan dari kuesioner diolah
sedemikian rupa untuk mendapatkan hasil tingkat
kepuasan pengguna terhadap aplikasi pengelolaan
data sampah. Tingkat kepuasan pengguna diukur
berdasarkan interval persentase, dibagi menjadi 5
tahap dari nilai kepuasan terbesar ke terkceil yaitu
(81% - 100%, 61% -80%, 41% - 60%, 21% - 40%,
0% - 20%) dengan tingkat kepuasan pengguna
(Sangat baik, Baik, Cukup Baik, Buruk, Sangat
Buruk).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Hasil pengembangan aplikasi Pengelolaan
Data Sampah Berbasis Mobile di Kabupaten
Indramayu menunjukkan capaian signifikan dalam
mendukung proses pemantauan data oleh pihak
eksekutif, yaitu Kepala Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) dan Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah
(UPTD). Aplikasi ini telah  dikembangkan
menggunakan metodologi Agile dengan pendekatan
Scrum yang menghasilkan sistem fungsional dan siap
digunakan oleh pengguna akhir.

Seluruh backlog yang direncanakan telah
diselesaikan dan diuji melalui proses blackbox testing
untuk memastikan fungsi-fungsi utama berjalan
dengan baik. Yang dimana pengujian black-box
merupakan praktik yang umum diterapkan dalam
pengembangan sistem informasi karena berfokus
pada pengujian fungsional berdasarkan skenario
penggunaan dan hubungan input—output, tanpa
mengakses struktur internal kode, sehingga sistem
yang dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan
pengguna sebelum memasuki iterasi selanjutnya
(Putri dkk., 2024). Berdasarkan hasil pengujian
tersebut, seluruh fitur utama seperti login pengguna,
dashboard DLH, dashboard UPTD, dan tampilan
grafik ritasi kendaraan serta volume sampah berhasil
berfungsi dengan tingkat keberhasilan 100%. Hasil
ini menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi
seluruh  kebutuhan  fungsional  sebagaimana
didefinisikan pada tahap perancangan.

Aplikasi ini juga berhasil menampilkan data
secara real-time melalui integrasi dengan sumber data
eksternal menggunakan RESTful API.
Memungkinkan pertukaran data berbasis HTTP
secara efisien dan sinkron antara sistem frontend dan
backend (Novianto & Munir, 2022). Integrasi ini
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memastikan informasi yang ditampilkan bersifat
akurat dan terbarui, didukung oleh antarmuka aplikasi
yang responsif dan informatif sehingga memudahkan
pengguna dalam melakukan pemantauan melalui
perangkat mobile.

Hasil  pengujian  kepuasan  pengguna
menggunakan metode End User Computing
Satisfaction (EUCS) menunjukkan tingkat kepuasan
sebesar 86,7% (kategori sangat baik). Dari lima
dimensi yang diuji, Content dan Format memiliki
selisih terkecil sebesar 6,25%, sedangkan Accuracy
memiliki selisih terbesar sebesar 28,1%. Nilai rata-
rata tersebut menunjukkan bahwa pengguna merasa
sangat puas terhadap kemudahan penggunaan dan
tampilan informasi yang disajikan sistem.

Secara  keseluruhan, hasil  pengujian
menunjukkan bahwa aplikasi ini efektif dalam
meningkatkan efisiensi, akurasi, serta transparansi
proses pemantauan pengelolaan sampah di
Kabupaten Indramayu. Sistem ini telah memberikan
solusi digital yang memudahkan pihak DLH dan
UPTD dalam mengakses serta menganalisis data
operasional secara cepat dan tepat.

3.2  Pembahasan
3.2.1 Pengujian Setiap Sprint

Setiap sprint dalam proses pengembangan
dilakukan selama dua minggu untuk menilai capaian
pengembangan serta menentukan perbaikan pada
sprint berikutnya. Pada akhir setiap sprint, dilakukan
pengujian menggunakan black-box testing untuk
memastikan fungsi-fungsi aplikasi telah berjalan
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

a. Pengujian Sprint |

Pengujian sistem dilakukan dengan menjalan-
kan skenario yang telah disiapkan serta hasil yang
diharapkan dari setiap skenario tersebut. Daftar
skenario dan hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel
4.

Tabel 4. Pengujian sprint 1

Luaran yang

No Skenario diharapkan Hasil
Login

Pengguna
memasukkan Pengguna diarahkan

1. username dan langsung ke Sukses
password yang halaman utama
sesuai ketika login
Pengguna Pengguna
memasukkan
username dan mendapatkan

2. ;zsswor Jvan notifikasi error Sukses
14 yang. ketika mencoba
tidak sesuai ketika .

. untuk login

login
Pengguna tidak Muncul pesan error
memasukkan data ;

3. . pada field input Sukses
login secara |

terkait

lengkap

Data Volume Sampah TPA
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K‘e pala Dinas . Kepala Dinas
Lingkungan Hidup Lingkungan Hidu
(DLH) berada di (DfH) df; o P
4. halaman dashboard . P Sukses
kepala Dinas melihat grafik
(DLH)
Laporan Harian Pembersihan TPS
Kepala Unit
Pelaksana Teknis Kepala Unit
Daerah (UPTD) Pelaksan Teknis
5 berada di halaman Daerah (UPTD) Sukses
" dashboard kepala dapat meliihat data
Unit Pelaksana laporan harian
Teknis Daerah pembersihan TPS
(UPTD)
Data Jumlah Total Seluruh Jenis-Jenis TPS
Kepala Dinas .
Lingkungan Hidup K.e pala Dinas .
. Lingkungan Hidup
(DLH) berada di (DLH) dapat
6. halaman dashboard . pat Sukses
kepala Di melihat data jumlah
cpaa nas total seluruh jenis-
Lingkungan Hidup enis TP d
(DLH) jenis TPS yang ada

Data Jumlah Total Jenis-Jenis TPS Berdasarkan Wilayah Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD)

berada di kendaraan berdasarkan
halaman data Unit Pelaksana Teknis
Unit Pelaksana Daerah (UPTD) yang
Teknis Daerah dipilih

(UPTD)

Data Riwayat Pembersihan Tempat Penampungan Sampah
(TPS) Berdasarkan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD)

Dipilih
K? pala Dinas Kepala Dinas
Lingkungan Lingkungan Hidup
Hidup (DLH) .
berada di (DLH) dapat melihat
4. riwayat pembersihan TPS ~ Sukses

halaman data
Unit Pelaksana
Teknis Daerah
(UPTD)

berdasarkan Unit
Pelaksana Teknis Daerah
(UPTD) yang dipilih

Data Riwayat Pembelian Bahan Bakar Minyak (BBM)
Berdasarkan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Dipilih

Kepala Dinas Kepala Dinas
Lingkungan Lingkungan Hidup
Hidup (DLH (DLH) dapat melihat data
berada di riwayat pembelian Bahan

halaman data Sukses

Unit Pelaksana
Teknis Daerah
(UPTD)

Bakar Minyak (BBM)
berdasarkan Unit
Pelaksana Teknis Daerah
(UPTD) yang dipilih

c. Pengujian Sprint 111

Pengujian sistem dilakukan dengan menjalan-

kan skenario yang telah disiapkan serta hasil yang
diharapkan dari setiap skenario tersebut. Daftar
skenario dan hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel

Kepala Unit
Kepala Unit Pelaksan Teknis
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD)
Daerah (UPTD) dapat meliihat data
7 berada di halaman jumlah total jenis- Sukses
" dashboard kepala jenis TPS
Unit Pelaksana berdasarkan wilayah
Teknis Daerah Unit Pelaksana
(UPTD) Teknis Daerah
(UPTD)
b. Pengujian Sprint I1
Pengujian  sistem  dilakukan  dengan

menjalankan skenario yang telah disiapkan serta hasil
yang diharapkan dari setiap skenario tersebut. Daftar
skenario dan hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel
5.

Tabel 5. Pengujian sprint 11

Luaran yang
diharapkan

Daftar Nama Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD)
Kepala Dinas

No Skenario Hasil

Lingkungan Kepala Dinas
Hidup (DLH) Lingkungan Hidup
berada di (DLH) dapat melihat
L. halaman data daftar nama Unit Sukses
Unit Pelaksana Pelaksana Teknis Daerah
Teknis Daerah (UPTD)
(UPTD)
Data Driver Berdasarkan Unit Pelaksana Teknis Daerah
(UPTD) Dipilih
Kepala Dinas
L{ngkungan Kepala Dinas
Hidup Lingkungan Hidup
2. (DLH)berada di (DLH) dapat melihat data ~ Sukses
halaman data .
. driver berdasarkan
Unit Pelaksana UPTD vane dipilih
Teknis Daerah yang dip
(UPTD)

6.
Tabel 6. Tabel pengujian sprint 111
No Skenario Ll}aran yang Hasil
diharapkan
Data Driver Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD)
Kepala Unit
Pelaksana Teknis Kepala Unit
Daerah (UPTD) Pelaksana Teknis
1. berada di halaman  Daerah (UPTD) Sukses
data Unit dapat melihat data
Pelaksana Teknis driver
Daerah (UPTD)
Data Kendaraan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD)
Kepala Unit
Pelaksana Teknis Kepala Unit
Daerah (UPTD) Pelaksana Teknis
2. berada di halaman  Daerah (UPTD) Sukses
data Unit dapat melihat data
Pelaksana Teknis kendaraan
Daerah (UPTD)

Data Riwayat Pembersihan Tempat Penampungan Sampah
(TPS) Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD)

Kepala Unit . Kepala Unit
Pelaksana Teknis .
Daerah (UPTD) Pelaksana Teknis
. Daerah (UPTD)
3. berada di halaman . Sukses
data Unit dgpat melihat _
Pelaksana Teknis riwayat pembersihan
Daerah (UPTD) TPS

Data Riwayat Pembelian Bahan Bakar Minyak (BBM) Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD)

Data kendaraan Berdasarkan Unit Pelaksana Teknis Daerah Kepala Unit Kepala Unit .
R . Pelaksana Teknis
(UPTD) Dipilih Pelaksana Teknis
Daerah (UPTD)
. . 4. Daerah (UPTD) . Sukses
Kepala Dinas Kepala Dinas . dapat melihat data
. . . berada di halaman . o
3. Lingkungan Lingkungan Hidup Sukses data Unit riwayat pembeilian
Hidup (DLH) (DLH) dapat melihat data ata b BBM
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Pelaksana Teknis
Daerah (UPTD)

d. Pengujian Sprint IV

Pengujian  sistem  dilakukan = dengan
menjalankan skenario yang telah disiapkan serta hasil
yang diharapkan dari setiap skenario tersebut. Daftar
skenario dan hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel
7.

Tabel 7. Table pengujian sprint IV

Luaran yang

No Skenario diharapkan Hasil
Ganti Password
Pengguna memilih
Pengguna berada menu ganti
I di halaman profil password dan dapat Sukses
mengganti password
Pengguna berada P . .
2. di halaman ganti cngguna mengist Sukses
form ganti password
password
Logout
P berad Pengguna memilih
3 engsuna beraca menu /ogout dan Sukses

di halaman profil dapat logout akun

3.2.2 Implementasi Metode EUCS Untuk Kuesioner

Pengujian ini melibatkan 4 responden dengan
daftar responden yang dapat dilihat pada Tabel 8. dan
delapan pertanyaan yang dibagi dalam beberapa
dimensi yang bisa di lihat pada tabel 9.

Tabel 8. Responden

No Jabatan Label
1. Kepala DLH (product owner) R1
2. Kepala UPTD Indramayu R2
3. Anggota DLH R3
4. Anggota UPTD R4

Tabel 9. Pertanyaa pada kuesioner

Dimensi Variable Pertanyaan No

Apakah anda dapat
dengan mudah
menemukan
informasi yang anda
butuhkan di aplikasi
Content X1 ini?
Apakah aplikasi ini
menghasilkan
informasi yang anda X1.2
butuhkan dengan
tepat?
Seberapa akurat
informasi yang
diberikan oleh X2.1
aplikasi ini menurut

anda?
Accuracy X2

Seberapa sering anda
menemukan
kesalahan pada
aplikasi ini?

X222
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Seberapa menarik
tampilan visual X3.1
aplikasi ini?

Format X3

Apakah informasi
sudah disajikan X3.2
dengan baik?

Seberapa mudah anda
menggunakan fitur-
fitur yang ada di
aplikasi ini?

Ease of Use X4 X4.1

Apakah anda merasa
informasi yang

Timelines X5 dlb.enkfn.j gleh X5.1
aplikasi ini selalu
disampaikan dengan
tepat waktu?

Data kuesioner berupa skor maksimum, skor
nilai, dan skor kriteria yang telah diolah serta dihitung
untuk setiap pertanyaan pada dimensi-dimensi End
User Ccomputing Satisfication (EUCS) Untuk
menghitung skor nilai dari suatu dimensi, digunakan
persamaan pada Gambar 3, dan untuk menghitung
persentase dari suatu dimensi, digunakan persamaan
pada Gambar 4 (Rosmalinda dkk., 2021).

Ysn=

Gambar 3. Persamaan skor nilai dimensi

__ xsn

B ¥ sm

. pertanyaan [i]

X 1009%

Gambar 4. Nilai persentase dimensi

2.2, dan untuk menghitung persentase dari
suatu  dimensi, digunakan persamaan. Detail
pengolahan data dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Perhitungan akhir data kuesioner

Skor Total Tingkat Selisih

Dimensi Kepuasan o,

Hasil Harapan (%) (%)

Content 30 32 93,75% 6,25%
Accuracy 23 32 71,9% 28,1%
Format 30 32 93,75% 6,25%
E‘ije"f 14 16 87,5% 12,5%
Timeliness 14 16 87,5% 12,5%
Total 111 128 86,7% 13,3%

Berdasarkan data yang disajikan pada Table
15, total tingkat kepuasaan pengguna terhadap
aplikasi menggunakan pendekatan metode End User
Ccomputing Satisfication (EUCS) adalah sebesar
86,7% dengan selisi (gap) sebesar 13,3%. Artinya,
berdasarkan intepretasi tingkat kepuasan aplikasi ini
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berada dalam kategori Sangat Baik. Dari kelima
dimensi tersebut, variable Content dan Format
memiliki selisih terkecil, yaitu 6,25%, sedangkan
seleisih terbesar ada pada variable Accuracy, yaitu
sebesar 28,1%.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aplikasi
pemantauan pengelolaan data sampah Dberbasis
mobile berhasil dikembangkan menggunakan metode
Scrum secara iteratif sesuai dengan kebutuhan Kepala
Dinas Lingkungan Hidup dan Kepala Unit Pelaksana
Teknis Daerah di Kabupaten Indramayu. Seluruh fitur
utama aplikasi, seperti pemantauan data TPS dan
TPA, informasi volume sampabh, serta penyajian data
dalam bentuk daftar dan grafik, telah berfungsi
dengan baik dan mendukung proses pemantauan oleh
pihak eksekutif. Evaluasi menggunakan metode End
User Computing Satisfaction (EUCS) menunjukkan
tingkat kepuasan pengguna yang baik, sehingga
kualitas aplikasi dinilai telah memenuhi kebutuhan
pengguna. Penelitian ini memberikan kontribusi
ilmiah berupa penerapan metode Scrum dalam
pengembangan aplikasi pemantauan pengelolaan
sampah yang berorientasi pada pengguna eksekutif
daerah serta pemanfaatan EUCS sebagai metode
evaluasi kepuasan pengguna. Pengembangan
selanjutnya dapat dilakukan dengan menambahkan
fitur analisis dan prediksi volume sampah untuk
mendukung pengambilan keputusan yang lebih
komprehensif.

5. Saran

Pada aplikasi pengelolaan sampah ini masih
memiliki  beberapa kekurangan yang dapat
dikembangkan lebih lanjut. Oleh karena itu, penulis
memberikan beberapa saran agar aplikasi ini dapat
berkembang lebih baik di masa yang akan datang.
Berikut merupakan saran dari penulis terkait aplikasi
ini: Menambahkan fitur prediksi volume sampah
berdasarkan data  historis. Fitur ini dapat
menggunakan metode time series forecasting, seperti
Prophet atau XGBoost, untuk membantu pihak
eksekutif memprediksi potensi lonjakan sampah dan
menyusun strategi penanganan lebih awal. Prediksi
ini juga dapat ditampilkan dalam bentuk grafik agar
mudah dianalisis.
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